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KR Bertahan di Era Digital

SELASA 27 September hari ini
SKH Kedaulatan Rakyat genap
berusia 77 tahun. Seiring ber-
jalannya waktu, tuntutan infor-
masi yang cepat dan akurat
makin dibutuhkan masyarakat.
Terlebih dengan munculnya me-
dia sosial (medsos), informasi
makin mudah didapat, terlepas
apakah terverifikasi atau belum.
Setiap detik informasi membanijiri
platform digital, terlepas apakah
informasi itu sungguh-sungguh
dibutuhkan masyarakat atau ti-
dak.

Masyarakat pun dijejali dengan
informasi yang sesungguhnya
belum terverifikasi atau kebenar-
annya belum teruji. Inilah ba-
hayanya. Ketika masyarakat me-
ngonsumsi informasi yang belum
terverifikasi, tak jelas sumbernya,
bahkan cenderung menyesatkan,
fitnah dan seterusnya, maka
dampaknya sangat serius. Sudah
terbukti, kasus-kasus kerusuhan
yang terjadi di masyarakat, se-
mua dipicu oleh informasi yang
provokatif dan tidak bisa diper-
tanggungjawabkan kebenaran-
nya.

Dalam konteks itulah media
mainstream, seperti  SKH
Kedaulatan Rakyat, hadir menja-
di penerang atau penjernih infor-
masi yang tidak jelas, bahkan
menyesatkan. Bisa diibaratkan
media ini hadir sebagai rumah
penjernih atau clearing house
atas informasi yang berseliweran
di masyarakat yang belum jelas
kebenarannya. Sebagai media
mainstream KR bukan saja men-
jalankan fungsi informatif, melain-
kan juga edukatif, kontrol sosial,
di samping sebagai media hibur-
an dan lembaga bisnis.

Inilah perbedaan esensial an-
tara media mainstream dengan
media sosial. Media mainstream
selalu tunduk pada kaedah-
kaedah jurnalistik dan kode etik
jusrnalistik yang di dalamnya
sarat dengan misi luhur bekerja

untuk kepentingan publik. Media
mainstream hadir untuk me-
menuhi hak masyarakat untuk
tahu (right to know). Ini berbeda
dengan media sosial yang tidak
terikat dengan rambu-rambu jur-
nalistik sebagaimana pers main-
stream.

Pertanyaan yang sering
muncul, akankah media main-
stream seperti KR akan lenyap
karena tergerus oleh media
sosial yang notabene banyak
menyuplai informasi secara cepat
? Jawabnya tidak, karena ranah-
nya berbeda. Semakin tinggi lit-
erasi masyarakat akan kebu-
tuhan informasi, semakin tinggi
pula kebutuhan mereka untuk
memperoleh informasi yang be-
nar dan akurat. Kebutuhan itu ha-
nya bisa dipenuhi oleh media
mainstream.

Ketika masyarakat menerima
informasi dari media sosial, mere-
ka butuh rujukan untuk mengon-
firmasi apakah informasi tersebut
benar atau sebaliknya. Untuk itu-
lah mereka akan mendapatkan
rujukannya di media mainstream.

Tentu ini bukan berarti media
mainstream tak punya kelemah-
an. Bila media mainstream hanya
bertahan atau berkutat pada bis-
nis media cetak, maka lambat
laun akan ditinggalkan pemba-
canya, karena mereka bukan ha-
nya butuh ketepatan informasi,
tapi juga kecepatan. Karena itu,
untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, media mainstream, se-
perti juga dilakukan KR, me-
ngembangkan bisnis informasi
multi platform.

Informasi dikemas dalam ben-
tuk cetak, online serta ditopang
dengan media sosial untuk shar-
ing informasi agar lebih luas.
Dengan cara itulah media main-
stream seperti KR akan bertahan
di era digital dan punya nilai ung-
gul dibanding media sosial atau
media lainnya. Selamat HUT ke-
77 SKH Kedaulatan Rakyat ! O

——PIKIRAN PEMBAGCA

Naskah berupa usulan, gagasan, apresiasi atau masalah layanan publik

Naskah dikirim Email atau WA

pikiranpembaca@gmail.com

0895-6394-11000

dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

)

Rencana Perubahan Gas Elpiji ke Kompor Listrik

ADA rencana pemerintah un-
tuk mengganti penggunaan
kompor gas elpiji 3 kg ke kom-
por listrik. Bila rencana ini terwu-
jud, dampaknya akan mere-
potkan dan memberatkan ma-
syarakat banyak, Di antaranya
(1) pedagang/penjuual keliling
pakai gerobak : mie bakso, cilok
dan lainnya yang biasanya ber-
keliling dan menggunakan kom-
por gas elpiji 3 kg. Bila diganti
kompor listrik, kabel harus di-
colok dimana? la akan kesulitan
karena gerobaknya tak pakai
colokan listrik.

(2) Wajan menggoreng ber-
bentuk cekung. Bila pakai kom-
por listrik yang datar, apakah ti-
dak akan njomplang wajannya.
(3) Pedagang warung nasi mi-
salnya di tempat usaha di
rumah hanya dengan listrik 450
watt, sementara kompor listrik
biasanya membutuhkan beban
500 watt. Ini akan menyulitkan.
Apakah harus dipaksa menam-

bah daya listrik?

(4) Menggunakan kompor
listrik apakah pulsa listrik listrik-
nya akan bertambah? Jika iya,
ini menjadi beban pengeluargan
tambahan. (5) bagi pengusaha
catering yang memerlukan
banyak kompor, berarti harus
membeli kompor yang banyak.
Berarti pula daya listriknya
harus bertambah dan juga
beaya listriknya. (6) Apakah ini
juga berarti, peralatan lama
banyak yang tidak bisa dipakai
sehingga masyarakat harus be-
lanja perlengkapan rumahtang-
ga lagi?

Saya berharap, rencana pe-
merintah mengadakan perubah-
an penggunaan kompor gas
elpiji 3 kg dengan kompor listrik
harus ditinjau lagi. Atau di-
batalkan. Karena hanya akan
memberatkan masyarakat. [

*) Encang Hermawan,
JI Pandeyan Gg Empu
Sendok 9 Yogyakarta

Pers Perjuangan, Berjuang Tanpa Memihak

TANGGAL 27 September 2022,
Harian Kedaulatan Rakyat (KR) mem-
peringati ulang tahunnya yang ke-77.
Sebuah rentangan waktu yang sangat
panjang. Menurut penulis, KR saya
adalah salah satu media massa yang di
era banjirnya infomasi akibat kema-
juan IT, masih tidak goyah ‘imannya’.
Di sela-sela ratusan media massa dan
media sosial pesta kebebasan, sehingga
menafsirkan reformasi sebagai kebe-
basan nyaris tanpa batas, KR masih
menjadi pers nasionalis, berjuang
tanpa memihak.

Kebebasan yang nyaris tanpa h

batas ini, di ujungnya melahirkan
banyak media massa dan media
sosial, yang cenderung menjadi me-
dia fitnah alias hoaks dan akhirnya
menjadi media detonator konflik.
Kebebasan kemudian dieksploitir se- |
bagai sumber kenikmatan material |
dan kekuasaan/politik. Alhamdu-
lillah, KR masih bisa menaklukkan
godaan pasar yang disebut sebagai
pers industri dan tetap tegak menja-
di pers pendidik, bahkan tetap
melanjutkan perannya sebagai pers
perjuangan dalam konteks yang lain,
yakni pembangunan bangsa di segala
bidang kehidupan. Para jurnalisnya ti-
dak saja membuat perubahan, namun
mampu mendidik masyarakat manaka-
la perubahan itu terjadi di depan
matanya.
Titik Tengah

Meski godaan pasar sangat besar,
dan booming media sosial, KR masih
mampu memainkan ke titik tengah
dari bandul ekstrem pers perjuangan
dan industrialisasi pers. Di awal kela-
hirannya tahun 1945, KR tumbuh kare-
na rasa nasionalisme. Wajar jika para
wartawannya juga masih idealis se-
hingga disebut wartawan pejuang.

Situasi kini berbalik seratus delapan
puluh derajad. Kesemuanya men-
jauhkan manusia dari dimensi spiritu-
alitas-etik. Tidak ada kebenaran mut-
lak yang dapat dirujuk dalam satu teks
dengan satu model situasi. Karena

Saratri Wilonoyudho

apapun, kebenaran suatu teks tidak da-
pat ditentukan oleh pembacanya, na-
mun oleh situasi pembacanya. Situasi
kini memprihatinkan, yang benar bisa
disalahkan, yang salah  bisa
dibenarkan. Justru oleh kekuatan per-
mainan kata-kata, gambar, video, dan

sebagainya, karena setiap orang kini
bisa menjadi wartawan dan memiliki
media sendiri.

Pers akan menjadi ancaman jika para
jurnalisnya mengembangkan ‘industri-
alisasi pikiran’, atau ia menafsirkan
fakta sesuai dengan pesanan dan tanpa
dibarengi pemahaman dimensi spiritu-
alitas-etik. Fakta, berita, atau kata ti-
dak lagi bebas karena tergantung si pe-
nafsir yang memberitakannya, sehing-
ga publik yang mengkonsumsinya tidak
memiliki kemampuan dan kebebasan
untuk menafsirkannya.

Disini tugas para wartawan menjadi
sedikit lebih rumit, yakni tidak saja
membuat perubahan namun juga bisa
‘mendidik’ masyarakat manakala per-
ubahan sudah terjadi. Pembaca tidak
sekadar melihat gambar atau mencer-
mati kata demi kata dalam sebuah beri-

ta. Namun di balik kata dan berita yang
dibaca atau gambar yang dilihat,
bersamaan itu proses pencerdasan pi-
kiran serta pencerahan jiwa juga
sedang berlangsung.

Dekonstruksi teologis dalam wacana
pers perjuangan pada prinsipnya hen-
dak mendekatkan keseimbangan yang
telah lama hilang karena manusia mod-
eren telah mengalami reduksionisasi.

KR harus bisa mengajak pembaca ke

hakikat kehidupan, dan ini dapat di-

lakukan jika manusia melakukan

transendensi terus menerus.
Harus Konsisten

KR harus tetap konsisten untuk ti-
dak melakukan reduksionisasi fakta
atau berita dalam bingkai kapitalistik
yang telah meremukredamkan nilai-
nilai kemanusiaan. Karena pada
dasarnya media massa dan media
sosial/elektronik juga telah menjadi
‘agama’ baru, maka ia pun harus me-
miliki dimensi teologis-spiritualitas
tersebut.

Sketsa singkat di atas mestinya
makin menyadarkan KR untuk men-
jadi insan pers guna meningkatkan
peran yang sudah dijalankannya sela-
ma ini. Yakni turut mendidik anak-

anak bangsa yang tengah muram terse-
but, lewat berbagai berita atau informa-
si yang mendidik anak Indonesia men-
jadi manusia yang bermartabat. [

*) Prof Dr Ir Saratri Wilonoyudho

MSi, Anggota Dewan Riset Daerah
Jawa Tengah, pernah menjadi
Pembina Pers Kampus

KR-JOKOQ SANTOSQ

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Koran Lokal Bertahan di Era Global

MEMBACA sejarah SKH Kedau-
latan Rakyat sama halnya dengan
membaca Republik ini. Betapa tidak,
kelahiran KR 27 September 1945 hanya
berselang 40 hari dari Proklamasi
Kemerdekaan RI. Sebuah momentum
yang sangat mahal harganya. Kita se-
mua bisa membayangkan, wartawan
era revolusi tidak hanya ‘bersenjata’ pe-
na dan tinta, namun ikut memanggul
senjata dalam arti sebenarnya.

Adalah Samawi dan Wonohito (guru
Tamansiswa dan wartawan) yang men-
jadi tokoh kunci kelahiran KR. Sebe-
narnya pada 26 September 1945, surat
kabar pengganti yang sebelumnya dise-
gel Jepang sudah siap untuk dilun-
curkan. Namun ada satu hal yang ku-
rang dan itu sangat vital: nama. Sontak
mereka sowan kepada Ketua KNI Dae-
rah Yogyakarta waktu itu, Soedarisman
Poerwokoesoemo untuk memintakan
nama yang pas bagi surat kabar yang
akan terbit. Maka dipilihlah ‘Kedau-
latan Rakyat’, sebuah nama yang
langgeng hingga saat ini.

Maka tidak berlebihan jika disebut
jasa KR untuk negeri ini sungguh besar.
KR menjadi harian pertama yang terus
menjaga eksistensi Indonesia saat
Republik baru seumur jagung. Bahkan
seorang pengamat pers sembari berke-
lakar menyebut, siapapun pemimpin
negeri yang berani dengan KR, siap-siap
kualat sajalah.

Digital

Kalau dulu eksistensi negara perlu
ditegakkan di era penjajahan, kini ek-
sistensi NKRI juga mengalami tantang-
an yang tidak kalah besar. Transformasi
zaman digital menghadirkan dunia bor-
derless alias tanpa batas. Pelbagai
macam isu dapat digoreng, dengan tam-
bahan bumbu di sana-sini, menjadikan

Bramma Aji Putra

semuanya seolah bias dan justru nir-
makna. Muncul cepat ke permukaan,
menjulang tinggi dan langsung ter-
hempas ke bumi. Seolah itulah yang ki-
ta rasakan bersama. Banyak peristiwa
tersaji, viral menjadi rasan-rasan,
bahkan hingga adu argumen bak
perang Baratayuda. Belum ditemukan
solusi, sudah muncul isu lain, begitu
seterusnya. Dapat ditebak, bangsa be-
sar ini justru kehilangan energi untuk
bergerak bersama membangun bangsa.

Melihat fenomena seperti itu, KR ber-
hasil tampil mengerem laju ‘sarkasme’
bermedia yang tampil hari ini. Fakta
tak dapat dibantah: KR adalah satu-sa-
tunya media massa lokal yang masih
bertahan di era gempuran media berje-
jaring.

nikah, juga penjelasan kebijakan penye-
lenggaraan haji tiap tahunnya; kolom
Mutiara Jumat tempat para penyuluh
menyampaikan gagasan ‘kuliah tujuh
menit’ dalam bentuk tulisan; juga
Pendapat Guru yang memberi wadah
guru madrasah menuangkan ide ten-
tang pendidikan.

Lalu apa yang dapat kita lakukan un-
tuk KR? Setidaknya bagi instansi peme-
rintah dapat terus berlangganan KR
cetak di tengah gempuran media digital.
Kesediaan berlangganan ini juga dapat
dilakukan oleh keluarga pada umum-
nya. Bagi individu, mari kita follow selu-
ruh akun media sosial harian tercinta
ini. Itulah bentuk keberpihakan kita pa-
da media massa lokal yang terus berta-
han di era global. Dirgahayu KR! 0

*) Bramma Aji Putra,
Humas Kantor Wilayah Kementerian

Agama DIY

KR memiliki ‘modal’ yang
lebih kuat dari nominal bera-
papun. Apa itu? Trust (keper-
cayaan). Modal inilah yang se-
patutnya dijaga hingga kini dan
nanti. Maka yang perlu di-

lakukan adalah optimalisasi miliar. . .
versi digital agar semakin ter- - Yang penting dapat dipertanggung-
tanam di hati milenial. Peman- jawabkan.

faatan akun media sosial

adalah satu hal yang tak dapat

dihindari saat ini.
Kementerian Agama

Di sisi lain, secara khusus
Kementerian Agama DIY juga
memberikan apresiasi tinggi
kepada KR yang terbukti mem-
berikan ruang bagi segenap ja-
jaran ‘Tkhlas Beramal’. Ada
kolom Opini dimana para peng-
hulu, misalnya, dapat menje-
laskan informasi aktual terkait

Pemda DIY siapkan alokasi DTU Rp 6,8

Bisnis bakpia di DIY terus berkembang,
diburu wisatawan.

pelayanan.

Hari ini KR genap berusia 77 tahun.
- Dirgahayu KR, migunani tumraping
liyan !

Fojok KR

sestesk

Jaga mutu dan tingkatkan

skeksk

Bezass
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